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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan energi listrik merupakan kebutuhan primer manusia saat ini,

kebutuhan listrik hampir menjadi kebutuhan baik dari kalangan industri,

perkantoran, maupun masyarakat umum. Di Indonesia pemenuhan kebutuhan

listrik masih sebagian besar menggunakan layanan PT.PLN (Perusahaan Listrik

Negara). PT. PLN selalu berupaya meningkatkan kapasitas produksi listrik untuk

tercapainya permintaan listrik yang selalu meningkat setiap tahunya. (Novi

Gusnita, 2017). Seperti yang diprogramkan oleh Presiden Indonesia Ir. Joko

Widodo Pemerintah melaksanakan Program Percepatan Pembangunan

Pembangkit Listrik 35.000 MW. Arahan Presiden Joko Widodo agar proyek

35.000 MW ini terus dijalankan dan telah terkontrak seluruhnya pada 2019. (Joko,

2015) Selain itu, seiring dengan pertumbuhan ekonomi, permintaan terhadap

listrik dipastikan akan meningkat, terutama dari sektor industri. Menurut Melany,

Indonesia telah menargetkan pengurangan energi listrik hingga 33 persen pada

2025. Pengurangan dilakukan dengan efisiensi peralatan listrik. "Bukan

pengurangan alat listrik, tapi mengefisienkan alat listrik yang ada," ucapnya.

Data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 2012 menunjukkan

bahwa pengguna energi terbesar adalah sektor perusahaan yang mencapai 51,86

persen. Kemudian sektor transportasi 30,77 persen, diikuti sektor rumah tangga

13,08 persen, dan sektor komersial lainya sebesar 4,28 persen. Hal tersebut

menjadi perhatian bagi sektor perusahaan.

Perusahaan PT. Musi Lestari Indo Makmur yang bergerak dalam bidang

managemen Mall yang terletak di Jalan Letkol Iskandar No. 18 Palembang atau

yang sering kita ketahui ialah Palembang Indah Mall (PIM) bersikap dengan isu

yang terjadi maka mereka menyiapkan Pembangkit Listrik yang bersifat

membackup daya listrik yang disuplai PT. PLN yang dibutuhkan oleh kegiatan

oprasional Palembang Indah Mall (PIM).
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Permasalahan utama industri pembangkitan tenaga listrik saat ini adalah

besarnya penggunaan bahan bakar minyak sebagai bahan bakar pembangkit listrik

yang akan menambah biaya produksi listrik. Salah satu upaya pemerintah untuk

mengurangi penggunaan bahan bakar minyak adalah dengan skenario Gasifikasi

penggunaan bahan bakar minyak dengan pertimbangan gas bumi lebih efektif dan

efisien, penggunaan lebih praktis dan emisinya lebih ramah lingkungan jika

dibandingkan dengan solar. (Harumsari, 2012)

Pengoperasian pembangkit lisrik perlu dilakukan peminimalan biaya

operasi, agar daya beban tetap terpenuhi, sedangkan biaya operasi dapat ditekan,

salah satunya harga bahan bakar. Salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi

penggunaan bahan bakar minyak dengan skenario Gasifikasi, dengan

pertimbangan gas bumi lebih efektif dan efisien, penggunaan lebih praktis dan

emisinya lebih ramah lingkungan jika dibandingkan bahan bakar minyak. (Novi

Gusnita, 2017)

Seiring berjalannya waktu, permintaan akan energi terutama minyak solar

atau diesel di Indonesia cenderung terus meningkat. Sehingga dengan

meningkatnya kebutuhan ini mengakibatkan Indonesia masih harus impor minyak

tersebut. Melihat ketergantungan yang sangat tinggi dari minyak impor ini, sudah

saatnya Indonesia mengkaji pemanfaatan gas khususnya LNG (Liquefied Natural

Gas) sebagai sumber energi yang lebih murah, aman dan ramah lingkungan untuk

menggantikan bahan bakar minyak, solar atau diesel. LNG sendiri memiliki

karakter yang mendekati karakter solar. Penggunaan LNG sangat cocok

diaplikasikan pada alat berat atau heavy duty truck dibanding Compressed Natural

Gas (CNG) karena seperti yang kita ketahui alat berat dan heavy duty truck

membutuhkan energi besar dalam pengoperasiannya. Namun LNG membutuhkan

tangki penyimpanan besar dan berat, sehingga pada saat ini baru heavy duty truck

yang dianggap cocok menggunakan LNG. Untuk diketahui lebih lanjut bahwa

tangki LNG terbuat dari logam khusus yang dapat menahan tekanan tinggi,

tekanan maksimum pada tangki LNG mencapai 20 MPa, alias sekitar 45x tekanan

ban mobil pada umumnya. (Rakhmat, 2017).
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Dari permasalahan tersebut timbulah gagasan untuk menghitung keefesian

antara Pembangkit Listik Tenaga Diesel (PLTD) berbahan bakar solar dengan

Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas (PLTMG) yang berbahan bakar LNG

(Liquedfied Natural Gas) dan mengukur hasil Emisi yang dihasilkan.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang  di atas secara garis besar dapat dirumuskan persoalan

sebagai berikut :

1. Bagaimana Efesiensi Bahan Bakar dari Pembangkit Listrik Tenaga

Mesin Gas (PLTMG) dan Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD)

2. Bagaimana Hasil Uji Emisi dari Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas

(PLTMG) dan Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD)

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain :

1. Menganalisis Efesiensi dari Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas

(PLTMG) dan Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD)

2. Menganalisis Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas (PLTMG) dan

Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) yang lebih ramah

lingkungan.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain:

1. Dapat diketahui nilai efesiensi dari Pembangkit Listrik Tenaga Mesin

Gas (PLTMG) dan Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD)

2. Dapat diketahui nilai hasil uji emisi dari Pembangkit Listrik Tenaga

Mesin Gas (PLTMG) dan Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD)

3. Dapat menjadi bahan acuan investasi data keefesiesian dalam memilih

pembangunan antara Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas (PLTMG)

atau Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD)
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